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PEMIKIRAN SOEKARNO TENTANG NASIONALISME

A. Pengertian Nasionalisme

Istilah nasionalisme dan nasional secara etimologiasal dari kata Latin
nation (kata bendanation dari kata kerjanasci yang berarti dilahirkan) artinya
“bangsa yang dipersatukan karena kelahiran”. Nararn dan hakikat yang
melekat pada kata tersebut sudah berubah-ubah utemuang dan waktu serta
disesuiakan dengan ideologi penafsirhyBadri Yatim membagi pengertian
bangsa ke dalam dua pengertian yaitu, dalam pesgemtropologis sosiologis,
dan dalam pengertian politis. Dalam pengertian ogoiogis dan sosiologis,
bangsa adalah suatu masyarakat yang merupakan geratkutuan hidup yang
berdiri sendiri dan masing-masing anggota persekubidup tersebut merasa satu
kesatuan ras, bahasa, agama, sejarah dan addatistalapaun yang dimaksud
bangsa dalam pengertian politik adalah masyarakitnd suatu daerah yang
sama, dan mereka tunduk kepada kedaulatan negasahggai suatu kekuasaan
tertinggi ke luar dan ke dalam.

Nasionalisme adalah suatu konsep yang berpendadatab kesetian
individu diserahkan sepenuhnya kepada Negara. Fatebangsaan ini pada
mulanya berkembang di Eropa Barat dan menjalarnkieriesia melalui kaum
pelajar kita, baik yang belajar di luar negeri maupanah air, pada waktu kita
masih di bawah penjajahan Belanda. Dalam perkenavesgjanjutnya pengertian
cinta pada tanah air mendapatkan tambahan pengeyiag berbeda-beda
tergantung pada cita warna si pemikir.

Dalam ensiklopedi Indonesia Nasionalisme adalah:

Paham kebangsaan yang tumbuh karena adanya persarasid dan
sejarah serta kepentingan untuk hidup bersama aebaatu bangsa yang
merdeka, bersatu, berdaulat, demokratis, dan majaldm satu kesatuan

! Nor Ms Bakry,Pendidikan Pancasila, him. 141
2 Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, him. 57

3 Nazarudin Sjamsuddin, efikarno Pemikiran Poalitik, him. 37
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bangsa dan negara serta cita-cita bersama gunapanmemelihara, dan
mengabdikan identitas, persatuan, kemakmuran, dekuakan atau
kekuasaan negara bangsa yang bersangkutan. A@sidasasionalisme
sering dipandang pula sebagai suatu ideologi atmephara negara
bangsa, bahkan ada pula ilmuwan yang berpandangainwab
masionalisme adalah kekuatan pemersatu yang tetpoeoi setiap
ideologi yang ada di dunfa.

Mengenai pengertian nasionalisme, banyak dikemukakabagaimana

dikutip oleh Badri Yatin™

1.

Encyclopedia Britannica

Nasionalisme merupakan keadaan jiwa, di mana iddiwerasa bahwa
setiap orang memiliki kesetiaan dalam keduniaarku{ee) tertinggi
kepada Negara kebangsaan.

Huszer dan Stevenson

Nasionalisme adalah yang menentukan bangsa menipuasa cinta
secara alami kepada tanah airnya.

International Encyclopedia of the Social Sciences

Nasionalisme adalah suatu ikatan politik yang matgikesatuan
masyarakat modern dan memeberi pengabsahan terkiagap(tuntutan)
kekuasaan.

L. Stoddard

Nasionalisme adalah suatu keadaan jiwa dan sugierdayaan, dianut
oleh sejumlah besar manusia perseorangan sehingggkanmembentuk
seuatu kebangsaan,. Nasionalisme adalah rasa &efzems segolongan
sebagai suatu bangsa.

Hans Kohn

Nasionalisme menyatakan bahwa Negara kebangsatah auita-cita dan

satu-satunya bentuk sah dari organisasi politik, lmEngsa adalah sumber
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* Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 11, (Jakaarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1990jn.

5 Badri Yatim,Soekarno, Islam dan Nasionalisme, him. 58-59
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dari semua kebudaadalah sumber dari semua kebudakesatif

kesejahteraan ekonomi.

Dari sekian banyak definisi, walaupun terdapat bpdaan dalam
perumusannya dapat ditarik kesimpulan bahwa tetdapesur-unsur yang
disepakati yaitu adanya cinta tanah air, kemauankubhersatu dalam bidang
politik dalam suatu negara kebangsaan untuk memg@gkan cita-cita bersama.
Jadi jiwa nasionalisme itu sudah ada apabila dalaatu bangsa yang memiliki
beragam kebudayaan, adat, agama dan ras memibkcita yang sama untuk

mendirikan suatu negara kebangsaan.

B. Nasionalisme Soekar no
1. Definisi Nasionalisme Menurut Soekarno

Soekarno sebagai intelektual Indonesia aktif bdrpolsejak masa
mudanya dan sebagai pendiri partai nasional, mnkidinsep nasionalismenya
sendiri. Dalam memaknai nasionalisme Soekarno mgngdari beberapa
pendapat para ilmuwan, kemudian ia menyimpulkammdakonsepnya sendiri
tentang nasionalisme. Dalam karyanya yang terk&wasionalisme, Islamisme

dan Marxisme” Soekarno mengutip pendapat Ernesaiiken

Dalam tahun 1882 Ernest Renan telah membuka pemyap#entang
faham “bangsa” itu. “Bangsa” itu menurut pujanggaada suatu nyawa,
suatu asas akal, yang terjadi dari dua hal : pert@ma rakyat itu dulunya
harus bersama-sama menjalani satu riwayat; kedkgat itu sekarang
harus mempunyai kemauan, keinginan untuk menjadi Bakannya jenis
(ras), bukannya bahasa, bukannya agama, bukanmganmean butuh,
bukannya pula batas-batas negeri yang menjadilkamgda” itu’

Selain itu Soekarno juga mengutip pendapat OttoeBdBangsa itu
adalah suatu petsatuan perangai yang terjadi desafuan hal-ikhwal yang telah
dijalani oleh rakyat itu”. la juga mengutip pendapat Ki Bagoes Hadikusumo ata

Munandar, “bangsa adalah persatuan orang dan tefhpatri tiga pendapat di

6 SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 3
" SukarnoDibawah Bendera Revolus, him. 3

8 Hamka HagPancasila 1 Juni, him. 146
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atas kemudian Soekarno memadukannya. Bahwa “Ndisimeaitu ialah suatu
i'tikad; suatu keinsyafan rakyat, bahwa rakyat #@da satu golongan, satu
“bangsa™® Dapat ditarik kesimpulan bahwa nasionalisme Soekadalah terdiri
dari rasa ingin bersatu, persatuan perangai ddh seda persatuan antara orang

dan tempat.

2. Konsep Nasionalisme Soekarno

Nasionalisme yang berkembang di Indonesia berbedgash nasionalisme
yang berkembang dua abad lalu di Eropa. Kala itsadia sedang terjadi transisi
besar-besaran yaitu dari masyarakat agraris ke areet industri. Trtansisi
demikian melahirkan masyarakat kelas menengah @esyarakat kelas atas, dan
mereka inilah yang mengembangkan nasionalismeoNalssme di Indonesia dan
nasionalisme di Asia pada umumnya adalah nasiomaligang timbul sebagai
reaksi terhadap penjajahan kolorifal.

Nasionalisme yang dikembangkan Soekarno ialah nalsme yang
mencerminkan sikap anti terhadap kolonialisme daperalisme. Penderitaan
bangsa Indonesia di bawah kolonialisme memberikamavtersendiri terhadap
nasionalisme yang dikembangakannya. Nasionalismmeg ydiyakininya ialah
berdasarkan pada atau lahir demnselijkheid. “Nasionalismeku adalah peri-
kemanusiaan” begitulah ia mengambil pendapat Gandasionalisme yang
berbeda dengan nasionalisme yang berkembang daEkg tercermin dalam
perkataannya:

Nasionalisme kita bukanlah nasionalisme yang sempit bukanlah

nasionalisme yang timbul dari pada kesombongan daandelaka; ia

adalah nasionalisme yang lebar, nasionalisme yanfut dari pada
pengetahuan atas susunan dunia dan riwayat; ianlahka“jingo-

nationalism” atau chauvinism, dan bukanlah suafpi ebau tiruan dari
pada nasionalisme Barat. Nasionalisme kita ialatusnasionalisme, yang

menerima rasa hidupnya sebagai suatu wahyu, danalar@ean rasa
hidupnya itu sebagai suatu bukti. Nasionalisme lkatah nasionalisme

® SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 3
9 Nazarudin Sjamsuddin, eSikarno Pemikiran Politik, him. 37

11 SykarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 174
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yang di dalam kelebaran dan keluasannya membepakeonta pada lain-
lain bangsa, sebagai lebar dan luasnya udara, yeemberi tempat
segenap sesuatu yang perlu untuk hidupnya segdlayamg hidup.

Nasionalisme kita adalah nasionalisme ke Timuraan dekali-kali

bukanlah nasionalisme ke Baratan, yang menurutapeak C. R. Das
adalah “suatu nasionalisme yang serang menyeramrdgy siasionalisme
yang mengejar keperluan sendiri, suatu nasionalipatdagangan yang
menghitung-hitung untung rugi” . . . . Nasionalisnkita adalah

nasionalisme yang membuat kita menjadi “perkakashyhan”, dan

membuat kita menjadi “hidup di dalam Roh” sebagmig saban-saban
dikhotbahkan oleh Bipin Chandra Pal, pemimpin Ingiag besar itd?

Nasionalisme kami haruslah suatu nasionalisme ypagitif, suatu

nasionalisme yang mencipta, suatu nasionalisme Yyrapgdirikan”, suatu

nasionalisme yang “mencipta dan memuja”’...Dengan raeka sudah
menghidup-hidupkan nasionalisme yang positif itakenia bisa menjaga,
jangan sampai nasionalisme itu menjadi nasionaligamg benci kepada
bangsa lain, yakni jangan sampai nasionalisme guajadi nasionalisme
bangsa lain, yakni jangan sampai nasionalisme guajadi nasionalisme
yang chauvinistis atau jingo-nasionalisme yangsifyre *3

Nasionalisme Indonesia ia sebut sebagai nasioralisimur. Soekarno
mengakui bahwa gerakan nasionalisme Indonesia g#pehi oleh “wahyunya
pergerakan-pergerakan di negeri-negeri Asia yang la

. . . benih yang ditebarkan oleh Mahatma Gandhkidikanan sungai
Gangges tiadalah tumbuh di sana, melainkan setedgapadanya telah
diterbangakan angin menuju katulistiwva dan disandbeit bukit Barisan
yang melalui nusa Indonesia serta menebarkartiijiisand’

Dari perkataannya jelas bahwasanya pergerakannadisime di Indonesia
terinspirasi dari pergerakan nasionalisme bangegdsa Timur. Yang ia
kembangkan di Indonesia ialah nasionalisme Timoek&no mengembangkan
nasionalismenya sesuai dengan keadaan di Indonesia.

Pada tahun 1926 ia menulis sebuah artikeSduh Indonesia Muda

dengan judul “Nasionalisme, Islamisme, dan MarxisiieDalam tulisannya

12 sykarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 75-76

13 Soekarno)ndonesia Menggugat, (Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 2001), him.
157

14 SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 74

15 Baca dalam Sukarn®jibawah Bendera Revolusi, him. 1
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tersebut Soekarno menginginkan persatuan dari ety Tulisan tersebut
ditujukan kepada seluruh masyarakat agar merakanpahengenai nasionalisme
yang dikembangaknnya. Bagi Soekarno, nasionalisada gasarnya mengandung
prinsip kemanusiaan, cinta tanah ari yang bersandipengetahuan, tidak
chauvinis. Dan Marxisme menurut Soekarno menganguimgip persahabatan
dan penyokongan, anti kapitalisme dan imperalisgeglangkan Islam meskipun
merupakan ajaran yang menganut paham tanpa bategmgi tidak memusubhi

atau anti nasionalisme, dan bersifat sosialis.

Ketiga hal tersebut menurut Soekarno adalah reajiag ada pada saat
itu. la melihat Nasionalisme, Marxisme dan Islanetah yang memberi nyawa
dan roh pergerakan di Indonesia, bahkan dikawassia. Aulisannya tersebut
menjadi cikal bakal konsep nasionalismenya. Dalamyatuan ketiga aliran
tersebut Soekarno tidak menginginkan seorang nal&sorberubah menjadi
Islamis dan Marxis, atau seorang Marxis menjadiamadis dan Islamis, yang
diinginkan dari penyatuan ketiga aliran tersebualau persatuan yang dimulai
dari kerukunan, persatuan antara ketiga golongamyduan ketiga aliran tersebut
oleh Onghokham disebut sebagai konsep nasionaligr®oekarnd®

Menurut Soekarno Nasionalisme, Islam dan Marxisntakt saling
bertentangan, hal tersebut terlihat dari perkatanny

Nasionalisme dan Islam:

Nasionalis-nasionalis itu lupa, bahwa orang Islangysungguh-sungguh
menjalankan ke Islamannya, baik orang Arab maupange India, baik

orang mesir maupun orang manapun juga, jikalauiderdli Indonesia,

wajib pula bekerja untuk keselamatan Indonesia‘iDimana-mana orang
Islam bertempat, bagaimanapun juga jauhnya darierne¢empat

kelahirannya, di dalam negeri yang baru itu ia masenjadi satu bagian
dari pada rakyat Islam, daripada Persatuan Islamaba-mana orang
Islam bertempat, disitulah ia harus mencintai dekelja untuk keperluan
negeri itu dan rakyatnya”. Inilah Nasionalisme mslaSempit-budi dan

sempit-pikiranlah nasionalis yang memusuhi Islaneiserupa int’

Selain itu ia juga mengutip perkataan Prof. T. BsWani:

16 Badri Yatim,Soekarno, Islam dan, him. 88

17 SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 7
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Betapa lebih luhurnya sikap nasionalis Prof. TVaswani, seorang yang
bukan Islam, yang menulis: “Jikalau Islam mendesgkit, maka Roh
kemerdekaan Timur tentulah sakit juga, sebab magangatnya negeri-
negeri Muslim kehilangan kemerdekaannya, makinhlekangat pula
imperalisme Eropa menyekek Roh Asia. Tetapi, saragya pada Asia
sediakala; saya percaya bahwa Rohnya masih akaangelslam adalah
internasional, dan jikalau Islam merdeka, maka amaisme kita itu

adalah diperkuat oleh segenap kekuatannya i'tiknasional itu™®

Islam yang sejati tidaklah mengandung asas anibmalés; Islam yang

sejati tidaklah bertabiat anti-sosialis. Selama nkalslamis memusuhi
faham-faham nasionalisme yang luas-budi dan Mamisang benar,
selama itu kaum Islamis tidak berdiri di atas Sirddustaqim;

. . . Islam yang sejati mewajibkan pada pemelukngacintai dan bekerja
untuk negeri yang ia diami, mencintai dan bekentuk rakyat diantara
mana ia hidup, selama negeri dan rakyat itu masuklB)slam?

. . . Islamis yang memusuhi pergerakan nasionaf jlagak bukanlah
Islamis yang sejati; Islamis yang demikian adalglanhis yang ‘kolot’,
Islamis yang tak mengenal aliran zantan!

Di sini Soekarno menjelaskan bahwasanya walaupam lsdak mengenal
batas-batas geopolitis, karena Islam mendasarkanpdda kerukunan umat
manusia. Jadi tidaklah pas apabila Islam menentaagjonalisme, karena
nasionalisme merupakan ungkapan cinta tanah air hddntersebut tidaklah

bertentangan dengan Islam.

Nasionalisme dan Marxisme:

Nasionalisme yang segan berdekatan dan bekerjarbarsama dengan
kaum marxis, - Nasionalis yang semacam itu mentajulketiadaan yang
sangat, atas pengetahuan tentang berputarnya rolit&k mlunia dan
riwayat... ia lupa, bahwa memusuhi bangsanya yangilaitu, samalah
artinyadengan menolak kawan sejalan dan menamlzatyadnusuh.

Islamisme dan Marxisme:

Kaum Islamis tidak boleh lupa, bahwa kapitalismeisah marxisme itu,
ialah musuh Islamis pula! Sebab meermaarde segapgmm marxisme,
dalam hakikatnya tidak lainlah daripada riba segagfaham Islam.

Islamis yang “fanatik” dan memerangi pergerakan X¥ane adalah
Islamis yang tidak mengenal akan larangan-laraagamanya sendiff.

18 SykarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 6

19 sykarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 10-11
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Dari cuplikan-cuplikan pertkataan Soekarno di ataspat ditarik
kesimpulan bahwasanya ia berusaha mencari titikutamtara ke tiga aliran
tersebut. Ketiga aliran tersebut merupakan kenpatgang terdapat dalam
masyarakat Indonesia pada waktu itu. la ingin mekgan ketiga aliran tersebut
untuk menjadi satu kekuatan, karena menurutnyailapkétiga aliran itu bisa
bersatu akan menjadi roh perjuangan atau kekuat@inperjuangan untuk
mencapai Indonesia merdeka.

Menurut pendapat Bernard Dahm tindakan Soekarnoyatekan ke tiga
aliran tersebut merupakan pencerminan dari siféitretisme jawa, yaitu suatu
cara yang menyatukan hal-hal yang berbeda-bedandzaiatu wadaftt Namun,
dalam perakteknya Soekarno meletekkan nasionalidati@m urutan pertama
sebagai wadah perjuangannya, menjadikannya sebalgai satu prinsip ideologi
negara.

Menempatkan nasionalisme sebagai prisinsip peraramg yang utama,
Soekarno mendapatkan perdebatan dari golonganRaimiebatan tersebut dari
golongan Islam. Perdebatan timbul karena berbeddgmean dalam rasa cinta
tanah air. Soekarno menempatkan cinta tanah afgseilai yang paling utam

dari nilai-nilai lain. Hal ini terdermin dari pert@nnya:
. ... membangun-bangunkan dalam hati sanubaisebangsa Indonesia
perasaan cinta pada tanah-air, membangun-bangunkdia-hati
menghamba dan mengabdi pada Ibu-Indonesia, agaayaugengan

kekuatan perasaan cinta tanah air dan dengan wgdykaeridlaan hati
menghamba pada Sang Ibu itu?..,

Pandangannya tersebut memberikan kesan bahwagamjkiran yang di
luar pemikirannya sebagai sebagai suatu hal yaag thencerminkan cinta pada
tanah air, bahkan bisa dikatakan sebagai penghalambuhya nasionalisme
Indonesia. Pandangan tersebut medapat reaksi alaripgmimpin Sarekat Islam,
seperti Tjokroaminoto, ia berkata:

20 sykarnoPibawah Bendera Revolusi, him. 12-13
21 Nazaruddin Sjamsuddin, e8jkarno Pemikiran Politik dan, him. 51

22 sukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 110
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Islam sepertujuh rambutpun tak menghalangi danmteeigi kejadian dan
kemajuan nasionalisme ‘yang sejati’, tetapi malah@majukan dia.

Nasionalisme yang dimajukan oleh Islam bukannyay‘amasionalisme

(yang sempit) dan berbahaya, tetapi . . . yang menwkepada sosialisme
berdasar Islam, yakni sosialisme yang menghendakionmumanisme

(persatuan manusia) dikuasai oleh Satu Yang Males#&UAllah S. W. T,

dengan lantaran (melalui) hukum-hukum yang sudgierdiaklumkan

kepada utusan-Nya Nabi Penutup Muhammad s. a.3#. .

Jadi menurut Tjokroaminoto Islam tidak menghalabhgrkembanganya
nasionalisme, malahan mendukung tumbuhnya nassomalindonesia. Namun
nasionalisme yang harus berkembang ialah nasiomalisang berdasarkan asas
Islam.

Tokoh lainnya ialah Haji Agus Salim yang menyatakshwa cinta
bangsa hendaknya dijaga jangan sampai menjadikagsdamenjadi berhala.
Cinta yang terluhur hanya kepada yang Maha Esa.ulM&mya cinta tanah air
hendaklah seseorang menempatkan cinta rohanialayatas tujuan kebendaan.
“Cinta tanah air kita mesti menunjukkan cita-citang lebih tinggi daripada
segala benda dan rupa dunia, yaitu kepada hakl&eadan keutamaan yang
batasnya dan ukurannya telah ditentukan oleh Af&fjokroaminoto maupun
Haji Agus Salim terlihat sangat mengkhawatirkartaitanah air yang berlebihan
sepertti yang dianut Soekarno, akan menyebabkagsbaimdonesia menjadi
bangsa yang agresif seperti bangsa-bangsa EropamD=al ini Agus Salim
mencontohkan sejarah nasionalisme di negeri Eropaatha negeri yang satu
memerangi negeri yang lain “atas nama tanah a@f) gang menekan serta
merendahkan derajat bangsa-bangsa lain di luamEtop
Selain itu Haji Agus Salim juga mengatakan:

Demikianlah kita lihat, betapa “agama”, yang memghakan manusia

kepada berhala “tanah-air” itu mendekatkan kepagtagingan berebut-

rebut kekayaan, kemegahan dan kebesaran; kepadabusigkkan,
memperhinakan dan merusakkan tanah air orang Eémgan tidak

2 Deliar Noer,Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1945, (Jakarta: PT Pustaka
LP3ES Indonesia, 1982), him. 268

24 Deliar Noer Gerakan Modern Islam, him. 275
25 Deliar Noer Gerakan Modern Islam, him. 275
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mengingati hak dan keadilan. Inilah bahaya apa&i#a“‘menghamba” dan
“membudak” kepada “Ibu Dewi” yang menjadi tanah-dita itu
karenanya sendiri sahaja; karena eloknya dan ceatikarena kayanya
dan baiknya; karena “airnya yang kita minum”, darasinya yang kita
makan”?°

Pendapat Agus Salim ditolak oleh Soekarno, ia nmrengekan bahwa
nasionalisme yang ia perjuangkan tidak sama dengasionalisme yang
berkembang di Barat. Soekarno berkata:

.. . yang dimaksudkan oleh Ir Sukarno ialah rasaakgsaan yang tidak
agresif, tidak serang menyerang, tidak timbul datégp keinginan akan
meraja-lela di atas dunia, . . .la bukanlah nadiema& yang timbul dari

kesombongan bangsa belaka, ia adalah nasionaliamg Igbar,. . . ia

bukanlah “jingo-nationalism” atau chauvinism, damkénlah suatu kopi

dari atau tiruan daripada nasionalisme Barat.

. . tidaklah berlainan daripada nasionalisme pkad Islam Mustafa
Kamil, yang mengatakan bahwa “cinta pada tanatedalah perasaan
yang terindah yang bisa memuliakan nyawa” . . .iomadismenya
Amanullah Khan . . . yang menyebutkan dirinya “hantlaripada tanah-
airnya”. . . nasionalismenya pendekar Islam Arasdha yang bersumpah
“dengan Mesir kesurga, dengan Mesir keneraka” .nasionalismenya
Mahatma Gandhi, yang mengajarkan bahwa nasionali@nmlah sama
dengan “rasa-kemanusiaan”.

. . . Amboi, jikalau memang harus disebutkan begikalau itu yang
disebutkan menyembah berhala, jikalau itu yanghdigen membudak
kepada benda, jikalau itu yang disebutkan mendasardliri atas
keduniaan, maka kita, kaum nasionalis Indonesiangale segala
kesenagan hati bernama penyembah berhala, dengala de&senangan
hati bernama pembudak benda, dengan segala kesehatjabernama
mendasarkan diri atas kedunian itu.

Sebab kita yakin, bahwa nasionalisme pendekar-fandti, yang pada
hakekatnya tidak beda asal dan tidak beda sifajatenasionalisme kita,
adalah nasionalisme yang luhur!. . .

Dengan nasionalisme yang demikin ini maka kita anslengan seinsyarf-
insyafnya, bahwa negeri kita dan rakyat kita adalabagian dari pada
negeri Asia dan rakyat Asia, dan adalah sebagianpdaa dunia dan
penduduk dunia adanya . . . Kita, kaum pegerakaional indonesia, kita
bukannya saja merasa menjadi abdi atau hamba dda fanah tumpah

26 SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 111
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darah kita, akan tetapi kita juga merasa menjadii @n hamba Asia, abdi
dan hamba semua kaum yang sengsara, abdi dan liamiba’

Selain itu Soekarno juga menjelaskan dalam pidafahikran Pancasila
mengenasi nasionalisme yang diperjuangkannya:

Kebangsaan yang kita anjurkan bukan kebangsaan waemyendiri,
bukan chauvinism, sebagai dikobar-kobarkan orangEdipa, yang
mengatakan “Deutschland uber Alles”, tidak ada yaetinggi Jermania,
yang katanya, bangsanya minulyo, berambut jagumgbdamata biru, -
bangsa Aria — yang dianggapnya tertinggi di atasiadusedang bangsa
lain-lain tidak ada harganya. Jangan kita berdiriaths azas yang
demikian, Tuan-tuan. Jangan berkata, bahwa bangianésialah yang
terbagus dan termulya, serta meremehkan bangsakignharus menuju
persatuan dunia, persaudaraan déhia.

Dari tanggapannya tersebut terlihat bahwa Soekasamgat gigih dalam
mepertahankan pandangan tentang nasionalisme yandkembangkan di
Indonesia. Nasionalisme yang ia kembangkan bukaméaionalisme yang akan
menjerumuskan bangsa Indonesia ke dalam pahaavinis. Nasionalisme yang
ia kembangkan tidak bertentangan dengan Islam. Deepertahankan konsep
nasionalismenya ia sampai rela dikatakan sebagayepgbah berhala dan
sejenisnya. Aalsan ia sangat gigih mempertahankammalismenya ialah untuk
mempersatukan rakyat Indonesia, agar terbentukatekRuyang besar. Soekarno
pun sangat yakin bahwa dengan nasionalisme bandsadsia bisa dipersatukan

dan hanya dengan nasionalisme Indonesia bisa neerdek

Tokoh lain yang menentang konsep nasionalisme Soekalah A.
Hasan. la berpendapat bahwa nasionalisme atau pkdlzangsaan bertentangan
dengan Islam karena paham kebangsaan tersebut medathisahkan kaum
Muslimin Indonesia dari saudara-saudara merekaudr lindonesia sedang
menurut al-Quran semua muslimin itu terikat dalasatu persaudaraan.
Kemudian ia menambahkan:

. .. bahwa masuk dan membantu pergerakan yangdsrdebangsaan itu
dosa, karena sekurang-kurangnya pergerakan kelzangsa menuju

27 sukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 112-114.

28 \Wawan Tunggal AlamBung Karno Menggali Pancasila (Kumpulan Pidato), (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 21-22
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kepada membuang undang-undang Allah dan Rasul-Nyan d
menggantikan dengan hukum-hukum bikinan manuskmgsemana telah
nyata dalam teori dan peraktek mereka (baca: kaasiomalis netral
agama). Boleh kita cinta bangsa dan tanah air megrtidak dilarang —
tetapi hendaklah dengan maksud dan ikhtiar membaarka bernaung
di bawah paniji-panji Islam yang maha stici.

Dari pernyatan Agus Salim maupun A. Hasan dapariklikesimpulan
bahwasanya mereka tetap teguh pada pendiriannyeekMéeranggapan bahwa
segala tidakan dan pemikiran manusia muslim jamdmkeluar dari apa yang
telah ditetapkan dalam al-Qur'an dan Hadits Nahikuin-hukum yang berasal
dari wahyu tidak dapat berubah mengikuti zamannaetapi zamanlah yang
harus mengikuti wahyu.

Pandangan Agus Salim maupun A. Hasan sangat &lertoélakang
dengan pandangan Soekarno. Dalam bab terdahulb thjalaskan bahwa
Soekarno merupakan penganut Islam rasionalis damlemis. Soekarno
berpendapat bahwa hukum-hukum dapat berubah spsude@mbangan zaman
dan dapat diinterpretasikan sesuai kehendak zarRemikirannya tersebut
diutarakannya dalam sebuah artikeMehudakan Pengertian Islam”.*
Pemikirannya Berbeda dengan pandangan Agus Safim ddasan.

Soekarno sebelumnya telah menyadari bahwa nasioealyang ia
kembangkan suatu saat akan menuai pro dan korithiagge akan menimbulkan
kontroversi. Hal ini dapat dilihat dari perkataaany

Tetapi . . . tetapi . . . memang prinsip kebangsmarada bahanya!

Bahayanya ialah mungkin orang meruncingkan nassmal menjadi

chauvinism, sehingga berfaham “Indonesia uber Alkeslah bahayanya!

Kita cinta tanah air yang satu, merasa berbangsg gatu, mempunyai

bahasa satu. Tetapi Tanah Air kita Indonesia haata bahagian kecil
dari saja dari dunia! Ingatlah akan hal%hi.

Walaupun mendapatkan pertentangan, Soekarno tetgpht pada

pendiriannya bahwa nasionalisme yang ia perjuangilak bertentangan dengan

29 Nazaruddin Sjamsuddin, e8jkarno Pemikiran Politik dan, him. 57-58
30 Memudakan Pengertian Idam, baca dalam Sukarnbjbawah Bendera Revolusi

31 Wawan Tunggal AlanmBung Karno Menggali Pancasila, him. 21
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ajaran Islam. Bahkan ia sangat berani mengatak&maarang Islam yang
menolak nasionalisme dan mengikuti perkembanganagaadalah orang yang
kolot, hal ini terlihat dari perkataannya: “. .sldmis yang memusuhi pergerakan
nasional yang layak bukanlah Islamis yang sejalgnhis yang demikian adalah
Islamis yang ‘kolot’, Islamis yang tak mengenalradi zaman!® begitulah
kegigihan Soekarno dalam mempertahankan pemikieanngengenai

nasionalisme.

32 SukarnoDibawah Bendera Revolusi, him. 11
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